BAB IV

KESIMPULAN

Dari tahun 1998 sampai 2005, tingkat bunuh diri di Jepang selalu
menembus angka diatas 30.000 kasus bunuh diri setiap tahunnya. Tindak bunuh
diri tersebut tidak hanya terjadi dikalangan orang dewasa saja tetapi dikalangan
anak-anak sekolah. Karena tingginya tingkat bunuh diri di Jepang, pemerintah
Jepang terus mengamati fenomena bunuh diri yang terjadi di Jepang dan terus
mencari cara untuk menekan tingkat bunuh diri di Jepang.

Bunuh diri di Jepang banyak disertai dengan pesan-pesan untuk keluarga
seperti permintaan maaf, rasa tanggung jawab, serta sebagai aksi protes. Dalam
film Suicide Club, banyak kejadian-kejadian dalam film yang merupakan
cerminan dari kasus yang sebenarnya.

Pada film Suicide Club, terdapat sebab-sebab seseorang melakukan
bunuh diri seperti; ijime yaitu gangguan yang didapat dari teman-teman disekolah,
kebanyakan korbannya menjadi sering diam dan menyendiri sebelum akhirnya
mengambil keputusan untuk melakukan bunuh diri, depresi karena beban belajar,
biasanya dikarenakan banyaknya tugas-tugas yang menumpuk sehingga tidak kuat
untuk mengerjakannya, depresi karena pekerjaan, biasanya terjadi karena banyak
tekanan yang didapat dari lingkungan pekerjaan termasuk juga tekanan dari atasan.

Depresi dalam pekerjaan banyak terjadi pada laki-laki yang berusia 50-an,

kebanyakan alasannya adalah hilangnya pekerjaan. Bagi mereka alasan bunuh diri
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bukan karena kemiskinan. Biasanya yang bunuh diri itu adalah pria setengah baya
yang puluhan tahun bekerja diperusahaan yang sama tanpa pindah perusahaan.

Orang yang depresi juga mempunyai ciri-ciri seperti hilangnya minat,
hilang juga energi. Segala sesuatu tampak seperti suatu yang besar dan terlalu
menyusahkan/menyulitkan, bahkan untuk hal-hal seperti mengurus penampilan
dan kebersihan diri mereka. Berkonsentrasi menjadi hal yang sangat sulit untuk
dilakukan, dan mereka dapat membaca atau kalimat dalam buku secara berulang-
ulang tanpa memahaminya. Mereka juga menjadi linglung dan cenderung untuk
sering lupa. Pikiran-pikiran yang tidak wajar/abnormal pun terkadang muncul.
Orang-orang depresi kadang-kadang memiliki keyakinan yang sangat besar bahwa
mereka bersalah atas kejahatan-kejahatan yang sangat buruk, bahkan jika yang
mereka sebut tindakan kriminal itu tampak seperti hal kecil bagi orang-orang lain.
Mereka dapat merasa mereka tidak berharga untuk mendapatkan simpati atau
bantuan atas kesulitan mereka, dan banyak orang depresi yang cenderung
kehilangan rasa respek/hormat pada diri sendiri.

Semua itu juga tercermin dalam kasus-kasus bunuh diri yang ada di
Jepang. Cara-cara bunuh diri yang dipakai di film Suicide Club juga cerminan
dari kasus-kasus bunuh diri di Jepang. Melalui film Suicide Club, dapat dilihat
bahwa depresi akan masalah hidup sangat mempengaruhi seseorang dan dapat
memicu untuk melakukan bunuh diri. Adegan-adegan dari film Suicide Club
secara garis besar sangat mencerminkan keadaan sesungguhnya dalam kehidupan
nyata, tetapi dalam film Suicide Club terdapat pula adegan yang terlalu dilebih-

lebihkan.
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Pada kesimpulannya, karena depresi yang berlebihan maka orang Jepang

lebih cenderung untuk menyelesaikan masalahnya dengan cara bunuh diri.
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